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ABSTRAK: Efektivitas layanan bimbingan konseling dapat dipahami dari keterlibatan 

dan keinginan yang besar di kalangan siswa untuk terlibat dalam memanfaatkan 

pelayanan di sekolah. Namun, fenomena ini menjadi masalah penting di sekolah saat ini, 

karena kurangnya minat peserta didik dalam mengakses layanan bimbingan konseling. 

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas dan peran pendekatan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan minat peserta didik terhadap 

layanan bimbingan konseling di Madrasah Aliyah Pesantren Satu Atap Istiqomah 

Islamiah Tulang Bawang Barat. Studi ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus yang melibatkan beberapa tahapan seperti, observasi langsung, 

wawancara dengan peserta penelitian, dan dokumentasi. Temuan penlitian ini 

menunjukkan bahwa teknik diskusi dalam bimbingan kelomopok menciptakan suasana 

yang lebih interaktif dan terbuka, yang berkontribusi dalam menciptakan rasa nyaman 

dan aman untuk bercerita dan berpartisipasi dalam sesi konseling. Teknik ini tidak hanya 

meningkatkan  pemahaman peserta didik tentang pentingnya layanan bimbingan 

konseling, tetapi juga mengubah persepsi negatif mereka terhadap layanan tersebut. Hal 

ini juga menemukan bahwa bimbingan kelompok dapat memperkuat hubungan sosial di 

antara peserta didik, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi pada studi berikutnya dengan 

mengevaluasi strategi dan metode tersebut ke dalam konteks sosial yang berbeda untuk 

menemukan wawasan yang kaya secara empiris.  

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Diskusi, Minat Peserta Didik, Layanan 

Bimbingan Konseling, Pesantren    

  

ABSTRACT: The effectiveness of counseling guidance services can be understood from 

the great involvement and desire among students to be involved in utilizing services in 

schools. However, this phenomenon is an important problem in schools today, due to the 

lack of interest of learners in accessing counseling guidance services. Therefore, this 

study aims to evaluate the effectiveness and role of the group guidance approach with 

discussion techniques in increasing students' interest in counseling guidance services at 

Madrasah Aliyah Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiah Tulang Bawang Barat. The 

method used is a case study with a qualitative approach, where data is collected through 

observation, interviews, in-depth and documentation. The findings of this research show 

that the discussion technique in group guidance creates a more interactive and open 
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atmosphere, which contributes to creating a sense of comfort and safety to tell stories and 

participate in counseling sessions. This technique not only increases learners' 

understanding of the importance of counseling services, but also changes their negative 

perceptions of the services. In addition, group guidance with discussion techniques 

strengthened social relationships among learners, creating a more inclusive and 

supportive environment. Thus, this study provides important insights into the role of group 

guidance with discussion techniques in increasing learners' interest in counseling 

guidance services in madrasah and pesantren.  

Keywords: Group Guidance, Discussion Techniques, Student Interests, Counseling 

Guidance Services, Islamic Boarding School 

 

     

PENDAHULUAN  

Bimbimgan konseling telah menjadi layanan utama di Sekolah, tertuama dalam 

membantu siswa dalam menghadapi berbagai tantangan akademik dan personal. 

Meskipun demikian, kualitas layanan ini sering kali dipertanyakan, terutama dari 

perspektif peserta didik sebagai khalayak sasaran utama. Misalnya, tindakan peserta 

didik dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling masih menghadapi 

berbagai tantangan dan hambatan (Fadila et al., 2022; Magero, 2020). Oleh karena itu, 

pertanyaan yang muncul adalah bagaimana dan mengapa siswa tidak menggunakan 

layanan konseling? Apakah layanan yang disediakan kurang menarik, tidak ramah, atau 

mungkin dianggap sebagai sarana hukuman? 

Zainal Aqib dalam karyanya “Ikhtisar Bimbingan dan Konseling di Sekolah,” 

peserta didik sering kali merasa lebih nyaman berdiskusi dengan teman sebayanya 

dibandingkan dengan konselor (Aqib, 2012). Diskusi dengan teman sebaya dapat 

memicu pemikiran yang lebih dalam dan membantu siswa agar terbuka dalam 

menyampaikan pendapatnya. Dalam konteks ini, teknik diskusi kelompok menjadi 

sangat relevan untuk diterapkan dalam praktik bimbingan konseling yang berguna 

meningkatkan partisipasi siswa untuk memanfaatnya layanan tersebut. Dengan 

meningkatnya minat, diharapkan masalah belajar yang dihadapi peserta didik dapat 

teratasi lebih efektif, mengingat peran penting konselor dalam membantu memecahkan 

masalah tersebut. 

Dalam beberapa tahun terakhir, studi yang mengkaji tentang peran konselor di 

sekolah telah banyak dilakukan. Fransisca Mudjijanti (2022), misalnya, menunjukkan 
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bahwa penggunaan fasilitas seperti layanan bk di sekolah terkait erat dengan persepsi 

peserta didik (Mudjijanti, 2022). Temuan ini sejalan dengan studi Mar’atus Sholikhah 

(2014) yang menyatakan bahwa bimbingan kelompok melalui diskusi berperan penting 

dalam memperkuat minat peserta didik untuk mengakses layanan BK di Madrasah Aliyah 

Bilingual Krian. Hal ini terutama tercermin dari perbedaan skor minat dari sebelum dan 

setelah intervensi dilaksanakan, yang menunjukkan efektivitas pendekatan tersebut. 

Terlepas dari aspek ini, stigma negatif yang melekat pada pelayanan BK masih 

menjadi tantangan utama yang dihadapi sekolah (Gachenia & Mwenje, 2021; Huggins et 

al., 2016). Konteks ini didasarkan pada wawancara pada beberapa peserta di Madrasah 

Aliyah Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiah Tulang Bawang Barat, sebagian besar 

peserta didik menganggap bahwa konseling hanya ditujukan bagi mereka yang 

bermasalah atau yang membutuhkan nasihat. Ketakutan akan stigma ini menyebabkan 

peserta didik enggan memanfaatkan layanan yang sebenarnya dapat membantu mereka 

dalam pengembangan diri, penentuan minat bakat, dan perencanaan karir. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian saat ini menyoroti metode 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam  menguatkan keinginan pelajar dalam 

menggunakan layanan BK  di Madrasah Aliyah Pesantren Satu Atap Istiqomah Islamiah 

Tulang Bawang Barat. Diharapkan, dengan teknik ini, peserta didik akan lebih terbuka 

dan termotivasi untuk memanfaatkan layanan konseling yang ada, sehingga masalah-

masalah yang mereka hadapi dapat diatasi dengan lebih efektif dan efisien. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini pendekatan kualitatif dipilih sebagai metode yang relevan dalam 

membantu memahami topik penelitian secara eksplisit. Menurut Biggerstaff bahwa 

penelitian kualitatif berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman kita tentang 

kompleksitas, dan bekontribusi dalam mengembangkan wawasan yang menarik bagi 

psikologi dan konseling di masa depan (Biggerstaff, 2012). Oleh karena itu, metode 

kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis perilaku, pengalaman, dan 

persepsi siswa terkait topik penelitian. 

Studi ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang melibatkan peneliti 

secara langsung ke lapangan untuk melakukan observasi dan menggali realitas yang 
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terjadi di lngkungan MA PSA Istiqomah Tulang Bawang Barat. Selain itu, penelitian ini 

juga berfokus untuk mengidentifikasi bagaimana dan sejauh mana bimbingan kelompok 

mempengaruhi minat siswa dalam menggunakan layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah.   

Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, studi ini dllakukan dengan tiga tahap, antara lain: 

1. Observasi. Pada tahap pertama, peneliti mengamati secara langsung kegiatan 

bimbingan kelompok dan partisipasi peserta didik dalam diskusi. Observasi ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana dinamika kelompok terbentuk dan minat 

peserta didik terkait fasilitas layanan bimbingan konseling. 

2. Wawancara. Instrument yang dgunakan dalam mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara secara mendalam dengan informan yang terdiri 

dari, peserta didik, guru BK (Bimbingan dan Konseling), dan konselor di MA PSA 

Istiqomah Islamiah Tulang Bawang Barat. Wawancara ini bertujuan agar dapat 

memperoleh pandangan dan pengalaman langsung dari para narasumber terkait 

penerapan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat peserta didik. 

3. Dokumentasi Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen relevan seperti catatan 

bimbingan, jadwal kegiatan bimbingan kelompok, dan data-data terkait lainnya. 

Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data observasi dan wawancara, serta 

memberikan konteks yang lebih luas terhadap penerapan teknik diskusi di setiap 

pelayanan psikologis. 

Analisis Data 

Data analisis secara deskriptif dilakukan dengan mengelompokkkan, 

mengkategorikan, memilha, serta menafsirkan data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Melalui proses ini, peneliti bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai kategori dan tema yang muncul sehubungan dengan 

peningkatan minat siswa terhadap layanan Bimbingan Konseling (BK) yang 

dilaksanakan menggunakan teknik diskusi dalam bimbingan kelompok 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Temuan penelitian ini menangkap beberapa poin penting, terutama mengenai 

penerapan bimbingan kelompok melalui teknik diskusi di Madrasah Aliyah Pesantren 

Satu Atap Istiqomah Islamiyah Tulang Bawang Barat dalam meningkatkan keinginan 

siswa untuk menggunakan layanan bk di Sekolah. Pada saat yang sama, peserta didik 

menunjukkan perasaan yang nyaman dan terdorong untuk berbicara dan mengungkapkan 

masalah pribadi mereka ketika sesi bimbingan dilakukan dalam kelompok kecil dengan 

pendekatan diskusi terbuka. 

1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Langkah pertama dalam pelaksanaan layanan ini adalah mengidentifikasi peserta 

didik yang sesuai dengan kriteria penelitian, yaitu mereka yang menunjukkan minat 

rendah terhadap penggunaan bimbingan konseling. Setelah proses identifikasi, 

bimbingan kelompok kemudian diberikan kepada peserta yang telah terpilih. 

Peneliti juga mengatur jadwal pelaksanaan layanan berdasarkan kesepakatan 

peneliti dengan pesera. 

2. Peningkatan Keterlibatan Peserta Didik 

Sebagian besar peserta didik melaporkan peningkatan keterlibatan dan partisipasi 

aktif dalam sesi bimbingan setelah diterapkannya teknik diskusi. Hal ini 

dikarenakan suasana yang lebih interaktif dan partisipatif, di mana peserta didik 

tidak hanya menjadi pendengar pasif tetapi juga menjadi bagian aktif dalam proses 

penyelesaian masalah. Beberapa siswa menyebutkan bahwa mereka merasa 

didengarkan dan dihargai, yang mendorong mereka untuk lebih terbuka dalam 

berbagi perasaan dan kekhawatiran mereka. 

3. Teknik Diskusi dalam Meningkatkan Minat Layanan Bimbingan Konseling 

Salah satu temuan penting dalam studi ini juga menunjukkan efektivitas dalam 

penerapan bimbingan kelompok terhadap siswa yang mendorong adanya 

perubahan perilaku siswa, seperti menjadi lebih berani dalam menyampaikan 

pendapat dan tidak lagi takut menghadapi penolakan. 

4. Perubahan Persepsi terhadap Layanan Bimbingan Konseling 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan adanya perubahan positif 



Jurnal Kreativitas Pendidikan Modern  

Vol. 6, No. 4 Oktober 2024  

 

 

Page | 69   

https://journalversa.com/s/index.php/jkpm 

pada pandangan individu, utamanya dalam memahami pentingnya layanan tersebut 

pada dirinya. Mengingat bahwa sebelum teknik diskusi diterapkan pada peserta 

didik, sejumlah peserta yang terlibat dalam penelitian menunjukkan 

keengganannya dalam menggunakan layanan BK karena perasaan khawatir akan 

dihakimi dan belum merasakan kenyamanan saat berinteraksi dengan guru 

konselor. Hal ini merepresentasikan wawasan penting dalam upaya 

mengembangkan dan menguatkan keinginan individu dalam berpartisipasi secara 

positif dalam layanan sekolah. 

5. Pendapat Peserta Didik Terhadap Penerapan Teknik Diskusi 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa teknik diskusi dianggap sangat bermanfaat 

oleh peserta didik. Teknik ini membantu mereka melatih keberanian untuk 

mengemukakan pendapat dan meningkatkan rasa percaya diri. Guru BK juga 

menilai bahwa teknik diskusi yang dilakukan secara berkelanjutan mampu 

meningkatkan pemanfaatan layanan bimbingan konseling secara optimal. 

6. Penguatan Hubungan Sosial antar Peserta Didik 

Salah satu aspek penting dalam pelaksanaan bimbingan kelompok melalui teknik 

diskusi juga berperan penting dalam menguatkan hubungan sosial antara peserta 

didik. Dalam diskusi kelompok, siswa saling memberikan dukungan dan saran, 

yang tidak hanya membantu dalam penyelesaian masalah pribadi tetapi juga 

memperkuat ikatan persahabatan dan hubungan kolaborasi di antara peserta. Oleh 

karena itu, tak mengherankan jika hal tersebut dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang berkontribusi dalam membangun kepercayaan diri dan rasa saling 

memiliki di antara peserta didik sebagai sahabat.   

7. Tahapan Pelaksanaan 

Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi melalui beberapa tahapan 

penting: pengenalan, penjelasan, peralihan, pelaksanaan diskusi, dan pengakhiran. 

Setiap tahapan dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur, memastikan 

keterlibatan aktif peserta didik. 

8. Faktor Pendukung 
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Pelaksanaan layanan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meliputi 

kedekatan emosional yang terjalin pada guru dengan murid, kolaborasi yang efektif 

antara guru BK dan staf sekolah, serta fasilitas yang memadai. 

9. Faktor Penghambat 

Penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang terkait dengan pemanfaatan 

layanan yang mencakup persepsi negatif yang melekat pada guru bimbingan 

konseling, ketidaksesuaian latar belakang pendidikan guru bimbingan konseling, 

serta rendahnya kesadaran peserta didik akan pentingnya layanan bmbingan 

konseling. 

Pembahasan 

Studi ini mengeksplorasi bagaimana metode bimbingan kelompok melalui teknik 

diskusi dapat mempengaruhi keterlibatan siswa dalam menggunakan layanan bk di 

sekolah. Hasilnya mengungkapkan bahwa siswa (setelah intervensi) mengalami 

perubahan utamanya dalam pandangan, perilaku, dan sikap yang terkait dengan 

pelayanan bimbingan konseling di sekolah. Perubahan yang diuraikan oleh para peserta 

sebagai efek positif yang secara signifikan dipengaruhi oleh metode dan strategi yang 

diterapkan, yaitu bimbingan kelompok melalui teknik diskusi. Selain itu, temuan ini juga 

menangkap peran bimbingan kelompok dalam menciptakan suasana dan lingkungan 

yang inklusif yang berfungsi untuk menyediakan ruang inklusif dan damai bagi peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky, yang menyoroti 

pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran dan perkembangan individu . 

1. Efektivitas Teknik Diskusi dalam Bimbingan Kelompok 

Teknik diskusi dalam bimbingan kelompok memungkinkan siswa untuk saling 

belajar dari pengalaman dan sudut pandang satu sama lain, sehingga memperkaya 

proses bimbingan. Diskusi kelompok menyediakan ruang bagi siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai solusi terhadap masalah yang mereka hadapi, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah. . 

2. Implikasi Terhadap Minat Peserta Didik dalam Memanfaatkan Layanan Konseling 
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Studi ini menunjukkan bahwa dengan menciptakan suasana yang lebih nyaman dan 

kurang formal, minat peserta didik untuk menggunakan layanan konseling dapat 

meningkat. Teknik diskusi memungkinkan peserta didik untuk merasa lebih terlibat 

dalam proses bimbingan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk memanfaatkan 

layanan tersebut secara berkelanjutan. 

3. Peran Guru BK dalam Teknik Diskusi 

Guru BK memiliki peran penting dalam mengarahkan dan memfasilitasi diskusi. 

Melalui pendekatan yang humanis dan emosional, guru BK mampu mengubah 

stigma negatif yang sering kali melekat pada profesi ini, dari yang dianggap sebagai 

"polisi sekolah" menjadi seorang mentor dan fasilitator yang dapat diandalkan oleh 

peserta didik. 

4. Tahapan Pelaksanaan yang Terstruktur 

Tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok yang terstruktur membantu dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif. Setiap tahapan, mulai dari pengenalan hingga pengakhiran, berkontribusi 

pada pencapaian tujuan utama yaitu meningkatkan minat peserta didik dalam 

layanan bimbingan konseling. 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor pendukung, seperti kedekatan 

emosional dan fasilitas yang memadai, sangat penting dalam keberhasilan 

pelaksanaan teknik diskusi. Namun, faktor penghambat seperti persepsi negatif 

terhadap guru BK dan latar belakang pendidikan yang tidak sesuai, memerlukan 

perhatian lebih agar dapat diatasi dalam implementasi yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, teknik diskusi berbasis bimbingan kelompok telah terbukti 

efektif dalam mengoptimalkan dan meningkatkan minat siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling, serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

penggunaan layanan tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi penting di bidang 

konseling pendidikan, khususnya dalam konteks pesantren, di mana pendekatan yang 

lebih adaptif dan inklusif, seperti teknik diskusi, dapat membantu mengatasi hambatan 

tradisional terhadap pemanfaatan layanan konseling. Dengan penerapan yang 
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berkelanjutan dan dukungan faktor-faktor pendukung yang memadai, temuan ini 

memberikan harapan untuk peningkatan lebih lanjut dalam pemanfaatan layanan 

bimbingan konseling di lingkungan sekolah pesantren. 

KESIMPULAN 

Metode bimbingan kelompok melalui teknik diskusi telah membuktikan peran 

penting yang dapat mengatasi stereotip dan stigmatisasi yang melekat pada layanan 

bimbingan konseling yang ada di sekolah. Hal ini dapat tercermin dari transformasi yang 

menunjukkan perubahan sudut pandang pada peserta didik ke arah yang lebih baik. 

Teknik ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan kenyamanan siswa dalam proses 

bimbingan, tetapi juga berhasil mengubah persepsi negatif terhadap layanan konseling. 

Selain itu, teknik diskusi memperkuat hubungan sosial antar siswa dan meningkatkan 

peran guru BK sebagai mentor yang dihargai. Untuk penerapan yang lebih luas, 

diperlukan dukungan dari faktor-faktor pendukung seperti kedekatan emosional dan 

fasilitas yang memadai, sementara perhatian khusus harus diberikan terhadap faktor 

penghambat seperti persepsi negatif dan kompetensi guru yang belum maksimal. Studi 

ini telah membuktikan bahwa tantangan dan hambatan dalam meningkatkan minat 

individu dapat diatasi melalui peningkatan kualitas layanan dengan berbagai strategi, 

seperti bimbingan kelompok dengan membuka ruang diskusi dengan individu dan 

memungkinkan terciptanya kualitas layanan yang efektif dalam memahami problematika 

peserta didik sehari-hari di pesantren. 
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